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ABSTRAK

MAULIDYA ULFAH, Pembinaan Akhlak Siswa di SMP
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembinaan akhlak
siswa dan untuk mengetahui bagaimana efektivitas pembinaan akhlak siswa di
SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan penelitian pendidikan terutama dibidang
pembinaan akhlak, sekaligus sebagai bahan pertimbangan untuk peningkatan
terhadap model pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta
dan juga sebagai koleksi pustaka yang bermanfaat.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) secara
kualitatif, dengan mengambil latar penelitian di SMP Muhammadiyah 7
Yogyakarta. Pengumpulan datanya dilakukan dengan pengamatan (observasi)
berperan serta, wawancara bebas terpimpin dan dokumentasi. Setelah data
didapatkan, selanjutnya dianalisis dengan konsep analisa data mengalir (flow
model analysis), yakni konsep analisa yang terdiri atas langkah-langkah reduksi,
penyajian data, pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Selain itu, pemeriksaan
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber ganda dan triangulasi metode
ganda.

Hasil penelitian menunjukkan model pembinaan akhlak siswa di SMP
Muhammadiyah 7 Yogyakarta dilaksanakan melalui pola kehidupan yang Islami
dan dituangkan dalam bentuk kegiatan pembinaan akhlak sehari-hari di
lingkungan sekolah. Pembinaan akhlak siswa dilandaskan peda Al-Qur’an dan
As-Sunnah, dengan menggunakan kurikulum Ismuba, buku panduan tata krama
dan tata tertib kehidupan sosial sekolah. Pembinaan akhlak yang diterapkan
adalah dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan Ismuba Muhammadiyah
dan mewujudkan visi sekolah yang tertuang dalam semboyamvanggun dalam moral
unggul dalam intelektual. Model pembinaan akhlak melalui pola kehidupan Islami
yang diterapkan dalam pembinaan akhlak meliputi (1) pembinaan akhlak
intrakurikuler secara integrasi, (2) pembinaan akhlak eckstrakurikuler yaitu
pembinaan terhadap Al-Qur’an: tadarus, igro, giro’ah; pembinaan ibadah sholat:
subuh, dhuba, dzuhur, jum’at; kultum, agdzan, igomah; kajian keputrian, HW,
tapak suci dan kegiatan IRM, (3) Pembinaan akhlak khusus: zakat fitrah, qurban,
kegiatan Ramadhan, pengajian kelas4¥an pembekalan kelas IX. Setelah model
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta terbentuk, maka
efektivitas pelaksanaannya di lingkungan sekolah cukup baik, hal ini dapat dilihat
dari penilaian pihak atasan yang rutin, reputasi sekolah'yang baik, pelaksnaan tiga
ranah psikologis pembelajaran yang sudah di terapkan, kepatuhan siswa,
keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolah, maupun perilaku siswa yang
berorientasi pada ketertiban, kerapian, keamanan, kebersihan dan keindahan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seirama dengan cepatnya arus perubahan dunia di era globalisasi saat
ini, peran pendidikan dalam menyamai sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas semakin terasa. Merujuk pada pendapatnya Akbar S. Ahmad dan
Hasting Donnan, globalisasi pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-
perkembangan yang cepat dalam teknologi komunikasi, transformasi,
informasi yang bisa mambawa bagian-bagian dunia yang jauh (menjadi hal-
hal) yang bisa dijangkau dengan mudah.' Globalisasi telah membawa banyak
kemudahan dalam kehidupan manusia. Namun demikian, ternyata globalisasi
juga membawa dampak negatif pada perkembangan kemajuan zaman,
tentunya hal ini tidak dapat diabaikan begitu saja terutama dampak negatif
yang ditimbulkan globalisasi terhadap remaja.

Era globalisasi telah mempengaruhi remaja, terutama remaja di Kota
Yogyakarta, diantaranya tampak adanya perubahan gaya hidup seperti pola
pergaulan mereka yang semakin bebas, demoralisasi, komunikasi verbal yang
kotor dan jorok, maksiat dianggap biasa, menurunnya sikap santun, tawuran
pelajar, maraknya peredaran miras, narkotika dan obat-obatan terlarang
lainnya yang pada akhirnya memunculkan bermacam-macam tindak
kriminalitas, maraknya kasus pencurian, perampokan, dan berbagai tindakan

kekerasan, baik yang dilakukan individu maupun kelompok, perilaku

"A. Qadri Azizy, Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam, Persiapan SDM
dan Terciptanya Masyarakat Madani (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 19.



konsumtif demi penampilan mereka, sehingga tanpa disadari banyvak remaja
yang gaya hidupnya semakin jaun dari nilai-nilai akhlak ajaran agama islan.?

Tindakan-tindakan dari dampak negatif era globalisasi tersebut
merupakan beberapa contoh akhlak tercela. Hal tersebut menunjukan betapa
akhlak kurang diperhatikan. Menurut Zakiah Daradjat bahwa “salah satu
sebab timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini
karena orang mulai lengah dan kurang mengindahkan agamanya.““’

Krisis akhlak tersebut di atas mengindikasikan tentang kualitas
pendidikan agama sebagai pemberi nilai spiritual terhadap kesejahteraan
masyarakat masih dipertanyakan karena ada asumsi jika pendidikan agama
dilakukan dengan baik, mika keltwdupatt inasyaranas pun lebih baik. Dalam
mewujudkan akhlak yang mulia sangatlah sulit dalam arti memerlukan
kesadaran serta kerjasama berbagai pihak vang terlibat dalam pendidikan
seperti keluarga, sekolah dan masyarakat.

Fungsi dari sebuah pendidikan sendiri telah diatur daiam undang uncang
Sisdiknas pada pasal 3 ULl No. 20 tahun 2003 vang berbuiiyi: “Pendidikan
Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta didik  agar menjadi
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.”" Hal ini memberikan arti bahwa kualitas sumber

> Wawancara Ketua PD IRM  Kota Yogvakarta periode 2005-2000, Agus Amin
Syaifuddin, hari Rabu, tanggal 22 April 2006.

' Zakiah Daradiat, Peranan Agama dalam Kesehatun Mental (Jakarta: Gunung Aenng,
1989), hal. 72.

! Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), hai 7
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teknologi (iptek), tetapi juga pendalaman iman dan taqwa (imtaq) para peserta
didik. Seperti yang diungkapkan Syafi’i Ma’arif bahwa “pendidikan tidak
sekedar proses alih budaya atau alih ilmu pengetahuan (transfer of knowledge)
tetapi juga sekaligus sebagai proses alih nilai (transfer of value).”” Tujuan
yang utama dalam pendidikan lslam adalah mendidik anak, setelah mencukupi
pendidikan dan memperoleh ilmu pengetahuan, siswa diharapkan dapat
berperilaku dengan akhlak mulia.

Sekolah merupakan institusi pendidikan formal, dikatakan formal karena
diadakan di sekolah atau tempat tertentu, teratur, sistematis, mempunyai
jenjang dalam kurun waktu tertentu, serta berlangsung mulai dari TK-
perguruan tinggi berdasarkan aturan resmi yang telah ditetapkan. ®Sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab yang besar
untuk mewujudkan tujuan tersebut, yaitu mengemban misi moral dan
memperbaiki akhlak peserta didiknya sehingga dapat mencetak generasi yang
memiliki kecerdasan intelektual dan kecerdasan spiritual.

Merujuk kepada kondisi yang yang sangat memprihatinkan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan, SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta sebagai
salah satu sekolah swasta di bawah naungan Muhammadiyah berusaha
menghadapi tantangan tersebut dengan menjadikan pembinaan akhlak mulai
menjadi utama dan pertama.

Seperti yang dijelaskan oleh bapak Syaifuddin AU bahwa “visi SMP

Muhammadiyah 7 Yogyakarta adalah terbentuknya manusia muslim, takwa,

S A. Syafi’l Ma’arif dkk. Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakia
(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1991), hal. 29.
¢ Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, [/mu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal 162.



berwawasan keunggulan dan terampil dalam berkarya dan berprestasi yang
diwujudkan dalam semboyan anggun dalam moral, unggul dalam
intelektual.”’

Namun di sisi lain, pembelajaran pendidikan agama (pada sekolah
Muhamadiyah lebih dikenal dengan istilah Ismuba) di dalam kelas belum
dapat  diandalkan  (cfektif)  untuk  menghantarkan  siswanya  kepada
pembentukan perilaku watak dan penguasaan serta pengalaman ajaran agama
seperti yang diharapkan dari tujuan pendidikan dan harapan orang tua.
Diantara masalah yang ditemui adalah alokasi waktu masing-masing mata
pelajaran Ismuba yang disediakan sedikit, yaitu hanya satu jam pelajaran (40
menit) perminggunya.

Alokasi waktu yang minim dengan muatan materi padat dan penting,
menuntut siswanya untuk menerapkan dalam kehidupan schari-sehari padahal
materi pendidikan akhlak di dalam kelas lebih terfokus pada pengayaan
pengetahuan (kognitif) dan minim dalam pembentukan sikap (afektif) serta
pembiasaan (psikomotorik).

Sementara menengok inpur  atau masukan siswa baru SMP
Muhammadiyah 7 Yogyakarta, bahwa siswa baru berasal dari beranecka ragam
latar belakang keluarga, lulusan sekolah dasar, tingkat sosial, ragam budaya
dan tingkat pemahaman agama. Ada siswa yang dari keluarga broken home,

siswa yang tidak tinggal bersama orang tua, keluarga yang tidak

" Wawancara guru Ismuba SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, bapak Syaifuddin AU,
hari Jum’at, tanggal 24 Maret 2006.



siswa vyang tidak tinggal bersama orang tua, Kkeluarga vang tidak
memperdulikan perkembangan agama anaknya, kemudian akhlak yang
terbentuk pun ketika berada di tingkat sekolah menengah belum maksimal.”
Merujuk kepada semua permasalahan tersebut di atas, maka SMP
Muhammadiyah 7 Yogyakarta menjadikan pembinaan akhlak mulai menjadi
utama dan sebagaj langkah awal yang sangat sederhana untuk menjadi dasar
bagi pengembangan pembinaan akhlak vang lebih kompleks dan menyeluruh.
Hal inilah yang menarik dan menggugah penulis untuk meneliti tentang model

pembinazn akhiak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telan diuraikan di atas. maka
dalam ckripsi ini penulis membatasi penelitian dengan merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana model pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadivah 7
Yogyakarta?
2. Bagaimana efektivitas pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah

7 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masaleh

terscbut, maka penelitian ini memiliki tujuean:

8 » . . . .
Wawancara guru bimbingau wan konseling SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, bapak
Purwanto, hari Selasa, tanggal 12 Desember 2006.



Mendeskripsikan model pembinaan zkhlak siswa di SMP Muhammadiyah
7 Yogyakarta.
Mendeskripsikan efektivitas pembinaan akhlak siswa di SMP

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka hasil penelitian ini

mempunyai kegunaan sebogai berikut:

1.

Kegunaan teoritik, dapat digunakan sebagai informasi atau kontribusi baru
bagi pengembangan penelitian di bidang pembinaan akhlak dalam lingkup
pendidikan menengah, khususnya sekolah Muhammadiyah.

Kegunaan praktis yaitu sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan
peningkatan kualitas dalam mempertimbangkan model pembinaan akhlak
siswa oleh SMP hMiuhammadiyah 7 Yogyvaka:ta.

Kecunaan kepustakaan vaitu diharapkan dapat menjedi saiah saw karya
tulis ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka yang bermanfaa. dagi

pendidik khususnya dan masyarakat pada tmumnya.

C. Kajian Pustaka

Penelitian yang Relevan

Tinjauan pustaka dimaksudkan sebagai satu kebutuhan ilmiah vang
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi
vang digunakan, diteliti melalui khasanah pustaka dan sebatas junglauan
vang didapatkan untuk memperoleh data-data yvang berkaitan dengar. tema

penulisan.
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Skripsi vang disusun oleh Lugmanul Kamil, dengan judul Bimbingan
dan Konseling dalam Upayva Pembinaun Akhlak Siswa MAN Purwokerto |
Banyumas. ” Dalam skripsi ini membahas tentang pelaksanaan BK,
tanggapan siswa tentang BK, bentuk-bentuk pelanggaran norma siswa,
faktor penyebab pelanggaran norma, usaha yang dilakukan BK dalam
mengatasi pelanggaran, faktor-faktor pendukung dan hasil yang d: apai.

Skripsi Eka Fitriani yang berjudul Peranan Bimbingan dan
Konseling dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah |
Sragen.'’ Skripsi ini membahas tentang tujuan BK di sekolah, bentuk-
bentuk pelanggaran norma dan faktor penvebabnya. proses i:*mbinaan
akhlak dan kcndaia-_kenciaianya. Seila Liashl yaig dicapdas Guo poiivaaa
akhlak tersebut.

Dalam tulisan di atas belum ditemukan tulisan vang spesifik tentang
model pembinaan akhlak siswa di sekolah menengah Muhammadiyah dan
beium  pernah ada penelitian vang mendeskiipsikan tentang modct
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadivah 7 Yogvakarta. Oleh

karena itu, penelitian ini berbeda dan layak untuk dikaji.

2. Lanuasan Teon
Landasan teori merupakan titik tolak pemikiran atau merupakan

acuan dalam melaksanakan penehlitian. Disamping itu, sebagai landasan

Y Lugmanul Xamil, dengan judul Bimbingan dan Konseling dalam Upaya Pembinaan
Akhlak Siswa MAN Purwokerto | Banvumas, Skripsi, Fakultas Tarbivah, TAIN Sunan Klijaga
Yogvunana, 2001 '

" Eka Fitriam, dengi jud ' Poranan imbingan dan Konseling dalam Pembinaan
Akmak Siswa di SMA Muhammadivah | Sragen, Skripsi. Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.



untuk merumuskan anggapan dasar dalam pengambilan hipotesa dan hasil
peneiitian, maka sesuai dengan tujuan dan sasaran yang akan dicapai
dalam penelitian, dalam sub bab ini akan dibahas tentang pembinaan
akhlak siswa.
a. Pembinaan Akhlak
1) Pengertian Pembinaan Akhlak
Ngalim Purwanto dalam menyebutkan pengertian pendidikan
sebagai berikut:
Pendidikan berasal dari istilah Yunani pedagogie. Pendidikan
selalu melibatkan unsur mendidik yang dilakukan oleh

pendidik kepada peserta didik. Mendidik ialah proscs
memimpin atau membimbing oleh pendidik kepada peserta

didik balk iasma.l'll ma ‘Jlen l’uhdﬂi i}du,uh }LU-)\_‘J hu..u\,:-l\.‘i.'..
mencakup pengertian yang sangat umum yang mellpuh

semua tindakan mengenai gejala-gejala pendidikan. "’
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang mendapat
awaian pe- dan akhiran-an meniadi pembinaan yang berarti proses.
perbuatan, cara membina, usaha, tindakan dan Kkegiatan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memneroleh hasil yang lebih baik."”.
Pendidikan  secara esensial ~mengandung penibinaan
(pembinaan kepribadian), pengembangan (pengembangan
kemampuan-kemampuan atau potensi-potensi yang perlu
dikembangkan). peningkatan (misalnya dari yang tidak tahu
menjadi tahu tentang dirinya, serta tujuan ke aral mana

peserta didik akan dlharapknn dapat mengaktualisasiken
dirinya seontimal mungkin.'

H Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Tcoritis dan Prektis (Bandng: PT Remaja
Rosdakarva, 2000), hal. 3-4

2 Tim Penvusun Kamus OUosar Bahasa Indonesia. Kamus Bex = "ahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 117.

" Ngalim Purwanto, limu Pendidikan., hal. 3.



Zakiah Daradjat berpendapat bahwa “pendidikan agama
Islam adalah suatu usaba untuk membina dan mengasuh peserta
didik agar senantiasa danat memahami aiaran  Iclam  secara
menyeluruh lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.”"*

Theodore Roosevelt berkomentar tentang pendidikan yaitu
“to educate person in mind and not in morals is to educate a
menace to society (mendidik seseorang menekankan pada otak atau
pikiran tidak pada moral adalah sama artinya dengan mendidik
menebarkan ancaman pada masyarakat).” '

Dari pengertian tentang pendidikan dan pembinaan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan dan pembinaan
memibiki kesamaan kegiatan pada usana membina, membimbing
dan membentuk individu maupun keiompok untuk mencapai suatu
tujuan tertentu dalam pendidikan maupun pembinaan.

Kata “akhlak™ berasal dari bahasa Arab. jamak dari kfuiuy,
sedangkan menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah
laku atau tabiat.'®

Secara terminologis, menurut Imam Ghozali, definisi tentang

akhlak adalah sifat vang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan

" 7akiah Daradiat, Peranan, hal. 87.
Abdul Mand & Dian Andavami, Pendidikan Agama 7700 b0 0 Komipetensi
(Bandung: P i Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 136.
A Mustofa, dkhlak Tasawnf (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal i1,



perbuatan-perbuatan  dengan gampang dan mudah, tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.'’

Imam Ghozali mengibaratkan akhlak yang baik itu dengan
keindahan bentuk lahiriah manusia, yaitu kesempurnaan bentuk
lahir bukan hanya terbentuk dengan keindahan kedua mata saja,
akan tetapi harus diikuti oleh keindahan bentuk anggota tubuh
yang secara keseluruhan sehingga terwujud keindahan lahiriah
secara sempurna.

Pembinaan akhlak vang dimaksud dalam skripsi ini adalah
suatu usaha atau cara yang dilakukan oleh sekolah untuk
momperbaiki, menanarmkan dan membentuk akhiak  daizin
kehidupan sosial siswa di sekolah agar dapat tercapai visi dan misi
yang telah ditctapkan.

2V Dasar dan Tujuan Pembinaan Akhlak

Dasar dari ajaran akhlak di dalam agamua Isiam adaiah Al-
Qur’an dan Al-Hadits, kedua dasar itulah yang meniadi landasan
dan sumber ajaran Isiam secara keseluruhan sebagai pola untuk
menetapkan sesuatu yang baik dan buruk dalam pembinaan akhlak.

Mengingat betapa pentingnva pembinaan akhlak ini, maka
der.,gan tegas Allah SWT telah befirman dalam Al-Qur’an Surat

Ali Imron avat 104:

'” Yunahar Ilyvas, Kuliah Akhlal {Yogyakarta: LPPL UMY, 2004), hal. 1-2.
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P 1 = - ” -1
u.i-‘v Q).G,J}g_)}ﬁlb L_)}),ab_, )-JJ Jl QL d..oi (,i..n ug.J}
S el | ] p-
,_“\_____)}:-v.LG.AJ'I V_A\_l...]}l} ji..«_H
Artinya. Dun pendokloh adc 7 cnicra lGo scgulongan wmat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar.'®

Tujuan merupakan titik tolak dari sebuah kegiatan yang
disengaja, termasuk kegiatan pembinaan akhlak yang merupakan
jiwa dari pembinaan akhlak. Sebagaimana dikatakan Athiyah Al
Abrasyi, sesungguhnya pendidikan akhlak itu adalah jiwa dari
pendidikan Islam, karena itu tujuan pembinaan akhlak pun dapat
arvatakan haias sejalan cdengan tujuan pondiiRan hlann Soland
umum.

Athivah al Abrasvi mengatakan bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah mencapai suatu akhlak vang scmipurna dan ini
merupakan tujuan yang sebenarnva dari  pendidikan  Islam.
Sedangkan menurui AD. Marimba, tujuan dari pendidikan islam
tersebut adalah untuk mengarahkan manusia dalam mencapai
kepribadian muslim."”

Pengertian Kepribadian mushim adalah  kepribadian  yvang
memiliki nilai-nilai agama Islam. memiliki dan memutuskan serta

berbuat berdasarkan nilai-nilat Islam dan bertanggung jawab sesuai

18 . e A o .
5 Departemen Aeprce R Y Cur'an dun Terjemahnya (Bandung: CV. Dip aegoro,

2000), hal. 50.

" Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Al Ma’arit, 1981), 21 23



dengan nilai-nilai Islam.?’ Orang yang berkepribadian muslim
seperti inilah yang dapat disebut sebagai orang yang berakhlakul
karimah.

Rasul merupakan contoh suri teladan bagi kita semua, hal ini

ditegaskan oleh Allah dalam Surat Al Ahzab: 21

B S S, B L R
@) WS bl 555 >N r},_.li}
Artinya: “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari

kiamat dan dia banyak menyebut Allah el

Ibnu Sina berkata bahwa jika anak berada di suatu tempat dan
bergaul dengan sesamanya akan terjadi interaksi edukatif, satu
sama lain saling meniru dan dengan demikian ia menjadi dasar
budinya.

3) Metode Pembinaan Akhlak

Metode merupakan suatu upaya yang tepat untuk mencapai
suatu tujuan. Metode dan tujuan memiliki hubungan timbal balik
yang saling mempengaruhi satu sama lain sedangkan pembinaan
merupakan suatu proses pembentukan dan pengembangan
kepribadian, maka dalam pelaksanaannya memerlukan beberapa

metode yang digunakan.

2 Ibid., hal. 24.
2! Departemen Agama RI, A/ Qur’an, hal. 336.
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Metode untuk menanamkan rasa iman yang dikemukakan
Ahmad Tafsir diantaranya ialah sebagai berikut: metode
percakapan, metode kisah, metode amtsal. metode
keteladanan, metode pembiasaan, metode ibrah dan
mauidzah, metode taghrib dan tarhib. Sedangkan menurut
Zulkabir, dkk. Mongemukakan bahwa: beberana metade vang
dikembangkan dalam Al Qur’an dapat dikemukakan sebagai
berikut: metode dialog, metode perenungan dan tafakur
(ibrah) serta metode metafora atau perumpamaan. ™

4) Ruang Lingkup Akhiak
Ruang lingkup akhlak mencakup aspek kehidupan, baik
secara vertikal dengan Allah SWT maupun secara horizontal
sesaima makhluk-Nva. Ruang lingkup akhlak yang dapat dijadikan
materi dalam pembinaan akhlak adalah sebagai berikut:
{a) Aknlak terhadap Allah SWT

Kenyataan jagad raya membuktikan bahwa ada kekuatan

e

vang tidak nampak, mengatur dan memelihara alam semesta.
Manusia scbagai bagian terker’! dari ciptaan-Nya sangat
berhutang budi dengan segaia yang hidup di dunia ini. Maousia
dilebihkan berupa akal dan pikiran dibandingkan dengan
makhluk lainnya karena daya pikir manusia bisa memilih
perbuatan yang baik dan buruk. Manusia diberi kenikmatan
kesehatan, perasaan dan kesenangan. Semua kenikmatan itu

bukan berarti supava manusia membalas sesuatu Kepada Sang

2 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan, hal. 168.

1



Pencipta, namun Allah memerintahkan manusia agar senantiasa
beribadah kepada-Nya.*’
(b) Akhlak kepada diri sendiri
Manusia sebagai makhluk dituntut untuk memenuhi
akhlak kepada diri sendiri yang terdiri dari jasmaniyah dan
ruhaniyah. Akhlak terhadap jasmani terwujud dalam bentuk
memelihara hidup, mengambangkan dan menjaganya dari
perkara yang menyakitkan.
(¢) Akhlak kepada orang tua
Ibu dan ayah adalah kedua orang tua yang sangat besar
jasanya kepada anaknya, mereka mempunyai tanggung jawab
yang besar terhadap anaknya tersebut. Jasa mereka tidak dapat
dihitung dan dibandingkan dengan harta, oleh karena itu
seorang anak harus memenuhi sikap sebagai berikut:
memuliakan dan kasih sayang terhadap ibu; berbuat baik
kepada ibu dan ayah, walaupun keduanya lalim, berkata halus,
mulia dan lemah lembut kepada ibu dan ayah, berbuat baik
kepada ibu dan ayah yang sudah meninggal dunia.**
(d) Akhlak kepada Rasulullah
Rasulullah sebagai Nabi akhir zaman sebagai suri teladan

yng baik, maka secbagai umatnya memiliki kewajiban

2 A. Mustofa, Akhlak, hal. 153-154,
* Ibid., hal. 164-178.
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diantaranya: mencintai dan memuliakan Rasul, mengikuti dan
mentaati Rasul, mengucapaan shalawat dan salam.™
(e) Akhlak kepada lingkungan

Kehidupan manusia tidak dapat dipisah-pisahkan dengan
lingkungan dimana ia berada. Manusia bisa menyesuaikan
lingkungan tetapi juga bisa merubah lingkungannya sesuai
dengan yang dikehendaki. Oleh karena itu, jika manusia tidak
menggunakan  kode  etik  tentang  bagaimana  cara
memanfaatkannya, lingkungan bisa rusak sebelum saatnya.
Untuk itu, maka manusia harus dapat menjaga kelestariannya
senungga  lingkungan terpelihara dan  dapat  dimaniaatkan

dengan tidak melampaui batas.

Denunian gambaran penjelasan ruang linekup akhlak vang
diajarkan Rasululiah kepada umatnva agar dijadikan pedoman di
dalam kehidupan bermasyarakat. Kenikmatan akan tercapai oleh
manusia vang beriman. bertakwa dan berakhiaqul karimah.

Efektiviias Pembinaan Akhlak Siswa

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris ¢ffective vang berarti ada
efeknyva (akibatnva. pengaruhnva. kesannyva), dapat membawa hasil.
berhasil guna (usaha, tindakan), mulai berlaku (undang-undang.
peraturan). ** Efektivitas dalam pembinaan ini maksudnyva adalah

ketepatan penggunaan pembinaan terhadap keberhasilan proses belajar

" Yunahar Hyas, Kuliah, hal. 65-76.

My egern ™ E z
I'im Penyusun Kamus Besar Bahas Indonesia. Kamus Besar, hal, 219,
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pada sasaran vang berupa hasil belajar, meliputi ranah pembelajaran.

Dalam penelitian ini keefektivan divkur dengan mclinat  tingiat

keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Teknik untuk menganalisa indikator efektivitas dari pembinaan

akhlak, penulis merujuk pada barometer yang digunakan oleh Bloom

bahwa kriteria-kriteria keberhasilan belajar atau pendidikan [slam

dapat dirumuskan secara bertingkat sebagai berikut:

a)

b)

Aspek Kognitif

Pencapaian aspek kognitf terpusatkan pada hal-hal yang
bersifat nalar dalam arti segala :lmu ataupun informasi asal dapat
ditcinna  dan dianansis oviels otak. maka hal tersebut adaian
pertanda bahwa sescorang dikatakan berhasil dalam belajarnya
apabila telah berkembang kemampuannya.
Aspek Afektif

Aspek afektif merupakan upaya pencapaiain Jdari pelaksanaan
evaluasi yang mengarah pada pencapaian hal-hal vang bersitat rasa
dan penghayatan. Sebagaimana dikatakan oleh Krathwoh!l bahwa
seseorang telah berhasil dalam belajar apabila telch berkembang
kemampuannya: (1) menyimak (2) menanggapi (3) memberi nilai
(4) mengorganisasi nilai (5) memiliki karakteristik nilai.
Aspek Psikomotorik

Aspek  psikmotorik  merupakan  upava  pencapaian dari

pelaksancan evolnasi yang mengacu pada pencapaian apli' asi dart
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dua aspek di atas vang berwujud gerak atau tingkah laku
sebagaimiana telah dikataxan oleh Simon bahwa crang dikatakan
telah berhasil dalam belajar apabila ia telah mampu memiliki
diantaranya: (1) ketrampilan persepsi (2) ketrampilan kesiapan (3)
ketrampilan respon terbimbing (4) ketrampilan mekanisme (5)

ketrampilan organisasi.”’

Tahap-tahiap kemajuan atau perkembangan hasil belajar tersebut
dipantau dan dinkur dengan cara yang berkesinambungan.

Pada setiap pembinaan yang dikembangkan adalah untuk
mencapai tujuan yang iciah ditetapkan. keberhasilannya akan sanyal
dipengaruhi baik itu guru dan karyawan yang membina akhlak jugza
siewa yang dibina akhiaknya. Faktor-tfaktor pendukung dan
penghambat pembinaan (crsebut antara lain:

a) Fakeor dalam din individu atau taktor internal
Kondisi jasmaniah dan rohaniah siswa yang melaksanakan
kegiatan pembinaan, termasuk dalam pengertian ini adalah potensi-
potensi atau kemampuan yang terpendam dalam diri siswa seperti:
minat, kecerdasan, bakat. perhatian. keadaan mental dan /isik.
b) Faktor dari luar individu awai faktor eksternal
Faktor eksiernal yakni: bahan atau materi yany dipelajari,

situasi kouuiisi lingkungan fisik dan sosial, sistem pembinaan.*®

" Nur Uhbiyati, /imu Pendidikan [stum (Bandung: Pustaka ¢ i, 1907) hal. 145-146.
“* Thohari dkk.. Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konsetng (Yogyakarta: UIl

Press. 1092),



D. Metode Penclitian
Dalam penclitian untuk memperoleh lasil yang rmaksimal dan obyektif’

digunakan beberapa metode penelitian, yakni sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
(descriptive research) yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran
atau uraian atas sesuatu keadaan sejenis mungkin tanpa ada perlakuan
terhadap obyek yang diteliti.? Penelitian diarahkan wntuk mendapatkan
gambaran secara obyektif tentang obvek yang diteliti.

Penciitian diskripuf kualitatif merupakan penelitian lapangan atau
kancah (/ield research), yaitu penelitian yang pengumpulan datanya
dilakukan di lapangan, seperti lingkungar masyarakat, lembaga-lembaga,
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pemeriniahan. . Dalam penelitian
ini, penulis mengumpulkan data yang oberhubungan dergan model
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyvakarta,

Penelitian ini menggunakan metode kuaiitatif. yang menurut Bogdan
dan Taylor didefinisikan sebaga: prosedur penelitian vang menghasilkan
data dekriptif berupa kata-ka‘a tertulis atau lisan tentang orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.’' Selain itu, penelitian ini termasuk kualitatif

karena tidak menggunakan angka sebagai alat pengumpul data.

27 Rony Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis (Jakarta: PPM,
2005), hal. 105.

 Sarjono, dkk.. Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikao Agama
'stam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Klijaga Yogy?'arta, 2004), hal. 21.

" Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 4.
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2. Sumber Data
Sumber data adalah subyek dari mana data dipcrolch.32 Sumuer data
dalam penelitian ini adalah:
a. Subyek Penelitian
Pemilihan subyek penelitian dilaksanakan dengan sampling,
yaitu untuk menjaring sebanyak mungkin informasai dari pelbagai
macam sumber dan bangunannya, juga untuk menggali informasi yang
dijadikan dasar dari rancangan dan teori yang muncul. Oleh sebab itu,
dalam penelitian ini digunakan sampel bertujuan (purposive sample).*
Jadi, dalam menentukan informan dalam sampel bertujuan, diperlukan
pertimbangan-pertittvangan  Gatain, ampavicn subyek  penelitian.
Penulis tidak seria merta menentukan sendiri. melainkan diperoleh dari
informan kunci (key informant). vakni informan yang mengetahui
secara persis tentang situasi kondisi latar penelitian karena informan
adalah orang yang dimanfatkan untuk memberikan informasi tcntang
situasi dan kondisi latar penelitian **

Informan kunci adalah Tbu Hj Nilawati Isdwiantari. S. Pd selaku
kepala sekolah karena secara formal memiliki kewenangan dan
tanggung jawab pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadivah 7.

Adapun subyek sebagai sumbei data dalam penelitian ini adalal..
(1) Kepala sekolzh sebagai pencntu kebijakan dilaksanakan proses

pembinaan akhlak.

 Nana Sudjana, Penc':ion. hal. 16.
" Lexy Moleong, Metodolog,.. hal, 224,
M Ibid. hal. 132.

19



(2) Wakil kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

(3) Dewan guru dan karyawan sebagai pembina akhlak, penulis
menentukan sendiri berdasarkan pertimbangan dari kepala
sekolah.

(4) Siswa-siswi SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta, untuk siswa
kelas VII tidak dijadikan informan karena measih siswa baru.

(5) Wali siswa SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

b. Dokumen-dokumen, arsip-arsip di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta

yang mendukung sumber data utama.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian lapangan ini digunakan metode pengumpulan data
yakni:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangka memahami,
mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena sosial-keagamaan
selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang
diobservasi dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut
guna penemuan data analisis.”
Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya digunakan metode

observasi secara berpartisipasi (participant observation) *° karena

* Imam Suprayogo & Tobrani, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 167,
10 Sarjono, dkk., Panduan. hal 23.
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penulis turut ambil bagian atau berada dalam keadaan obyek yang
diobservasi.

Penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan
mengamati,  mendengar, mengikuti  kegiatan-kegiatan  yang
dilaksanakan, mencatat secara sistematis, merekam, memotret segala
sesuatu yang terjadi di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang
berkaitan dengan model pembinaan akhlak siswa.

b. Metode Wawancara atau Interview

Metode wawancara (interview) adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi

atau  keterangan-keterangan. °’

Penulis dalam penelitian ini
menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu komunikasi antara
interview bebas dan interview terpimpin yang pelaksanaannya dengan
membawa pedoman berupa garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan.

Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindari
kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang relevan serta
sebagai bimbingan secara mendasar tentang apa yang diungkapkan.
Interview guide ini berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan tentang

fakta, data, pengetahuan, konsep, persepsi atau evaluasi informan

" Cholid Narko & Abu Achmadi, Merodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2005), hal. 83.
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tentang model pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7
Yogyakarta.
¢. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.*®

Penulis dalam penelitian ini menghimpun dokumen-dokumen
sekolah, antara lain buku profil sekolah, kurikulum Ismuba, kebijakan
sekolah tentang model pembinaan akhlak siswa, struktur organisasi
sekolah, arsip-arsip, denah sehingga dapat diperoleh gambaran sekolah
secara utuh, terutama tentang model pembinaan akhlak siswa di SMP

Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Data yang diperoleh melalui hasil wawancara maupun observasi
dipadukan dengan data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang
ketiga, yaitu dokumentasi. Teknik ini bertujuan untuk mendapat data yang

akurat, serta dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya.

4. Pemeriksaan Keabsahan Data
Sebelum melakukan langkah analisis data, diperlukan adanya teknik
pemerikasaan terhadap keabsahan data yang diperoleh. Penulis melakukan
pemeriksaan Keabsahan data yang didasarkan pada kriteria derajat
kepercayaan (credibility), yaitu pemeriksan keabsahan data yang berfungsi

sebagai: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 221.
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kepercayaan penemuannya dapat dicapai, kedua, mempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian olch penulis
pada kenyataan ganda yang diteliti.””’

Berdasarkan kriteria ini, maka teknik yang digunakan adalah
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.** Dalam penelitian ini, triangulasi yang
digunakan penulis adalah: perfama, triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi yang dikatakan subyek dalam pcnelitian ini,
kedua, triangulasi metode dengan menggunakan berbagai metode

pengumpulan data untuk menggaii dawa yditg sopcins.

Analisis Data

Analisis data adalah preoses mengorganisasiken dan moengurutkan
data ke dalam model. kategori. dan satuan uraian dasar schingga uapal
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja, seperti vang
disarankan oleh datw.”’

Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dimuolai hingza
penvusunan hasil akhir penelitian. Konsep analisa vang dipergunakan
adalah konsep analisa data mengalir (flow model analysis). vakni konsep

analisa yang terdiri dari langhah-langkah berikut:

¥ Let v Moleeng, Metodologi., hal. 324,
' Ihid.. hal. 330,
Rt hal. 280.



a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih pokok-pokok penting, dan
disusun secara sistematis sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dilakukan dengan mengkaji
upaya sekolah dalam membina akhlak siswa di SMP Muhammadiyah
7 Yogyakarta dari data “kasar” yang muncul dalam catatan lapangan.
Dari bentuk uraian ini, kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal
yvang pokok, difokuskan pada yang penting, dicari bentuk-bentuk
pembinaan akhlak siswa yang secara umum telah dikembangkan.

b. Display data, yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam bentuk
yang jelas untuk membantu penulis menganalisa operasionalisasi
bentuk-bentuk pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7
Yogyakarta. Hal ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang
diperoleh, lalu mensistematisir dokumen aktual tentang model
pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan data dilakukan
secara sementara, kemudian diverifikasikan dengan cara mencari data
yang lebih mendalam dengan mempelajari kembali hasil data yang

telah terkumpul.*?

Mengingat sifat deskriptif dari penelitian ini, maka penulis dalam
menyajikan data-data yang ditemukan dengan metode diskriptif analitik,
cara berpikir induktif sehingga hasil temuan dapat disajikan secara lebih

akurat dan dideskripsikan secara lebih baik.

“* Mathew B. Milles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terj. Tjetjep
Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16,
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini dan untuk mengetahui
hubungan yang logis antara bagian satu dengan bagian berikutnya, maka
sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini dibagi menjadi tiga
bagian, sebagai berikut:

Bagian awal skripsi memuat formalitas yang terdiri atas: halaman judul,
pernyataan keaslian, nota dinas pembimbing, lembar pengesahan, motto,
halaman persembahan, abstrak dan kata pengantar.

Bagian utama skripsi yang terdiri atas empat bab yang di dalamnya
masih terdapat sub-subbab. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan skripsi. Pendahuluan skripsi merupakan
pertanggungjawaban ilmiah karena memuat hal-hal sebagai berikut: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang gambaran umum SMP Muhammadiyah 7
Yogyakarta sebagai setting area dalam penelitian. Bab ini dijelaskan tentang:
letak dan keadaan geografis, sejarah singkat dan perkembangan sekolah, visi
dan misi sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan dan
siswa, sarana dan prasarana sekolah, kurikulum sckolah serta lingkungan
sekolah. Bab kedua memberikan gambaran secara utuh tentang sekolah
sebelum melangkah pada pembahasan utama.

Bab ketiga, sctelah mengetahui gambaran umum tentang sekolah, maka

dalam bab ini akan menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Bab ini
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diuraikan tentang pembinaan akhlak siswa yang meliputi dasar, tujuan,
pendekatan, bentuk-bentuk pembinaan serta efektivitas pembinaan akhlak
siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta.

Bab keempat adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran dan
penutup. Kesimpulan merupakan inti dari penjelasan yang ada sebelumnya,
sedangkan saran dapat menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut di
masa mendatang dan penutup adalah kritik atau saran yang diharapkan penulis
sebagai koreksi atau masukan terhadap penulisan skripsi.

Pada bagian akhir memuat daftar pustaka sebagai kejelasaan referensi
yang digunakan beserta lampiran yang diperlukan. Lampiran di sini berupa
semua dokumen yang dianggap perlu sebagai penunjang karena dianggap
terlalu mengganggu jika dimasukkan dalam bagian awal maupun bagian

utama skripsi.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah melakukan analisis sebagaimana yang telah diuraikan dalam

Bab II dan Bab III, maka penulis menarik kesimpulan dari penelitian tentang

model pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta,

sekaligus merupakan jawaban atas rumusan permasalahan yang telah

dirumuskan dengan kesimpulan sebagai berikut:

&

Model pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta
dilaksanakan melalui pola kehidupan yang Islami dan dituangkan dalam
kegiatan pembinaan akhlak sehari-hari di iingKungan schuiais.

Pembinaan akhiak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakaita
didasarkan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah yang dirumuskan dalam
kurikulum Ismuba, kecmudian datam pclaksanaannya mengacu pada buku
panduan tata krama dan tata tertib kehidupan sosiai SMP Muhammadiyai
7 Yogyvakarta. Buku panduan tersebut berisikan tata cara kelengkapan
nakaian seragam sekolah. penampilan fisik {pakaian, rambut, kuku, tato.
make up), kegiatan belajar mengajar, kedisplinan dan sopan santun
pergaulan, upacara bendera dan kegiatan keagamaan, larangan-larangan,
tabel point dan sanksi pelanggaran serta tabel point prestasi.

Tujuan dari pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadivah 7

Yogyakarta disesuaikan dengan tujuan bidang studi Ismuba serta dalam



rangka mewujudkan visi dan misi sekolah yang tertuang dalam semboyan
anggun dalam moral, unggul dalam intelektual.
Pendekatan dan metode pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah
7 Yogyakarta mengutamakan modeling melalui keteladanan, nasihat yang
baik dan penuh kasih sayang, melalui pendekatan yang tegas dan konsisten
dalam memberikan ganjaran kepada siswa yang rajin, patuh, berdedikasi
tinggi, dan berprestasi, atau dalam memberikan sanksi terhadap siswa
yang melanggar. Mctode yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa,
yakni: metode ceramah, penugasan, diskusi, problem solving, metode
tanya jawab, ibrah, penghayatan dan kebermaknaan. Upaya sekolah ini
diwujudkan melalui prinsip kebersamaan, terbuka, akrab, melayani, dan
memahami siswa, dengan mengenalkan tata tertib sekolah dengan cara
melibatkan, mecngikutsertakan, dan membiasakan siswa dalam ancka
kegiatan sekolah, nilai kebersihan, nilai kerapian, nilai kesungguhan, nilai
tanggung jawab dan kejujuran.
Pembinaan akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta
dituangkan dalam bentuk:
a. Pembinaan akhlak intrakurikuler, dilaksanakan secara integrasi dalam
semua mata pelajaran di sckolah.
b. Pembinaan akhlak eckstrakurikuler, melalui kegiatan pembinaan
terhadap Al-Qur’an (tadarus, iqro’, giro'ah), pembinaan ibadah sholat
(subuh, dluha, dzuhur, jum’at, kultum, adzan, iqomah, kajian

keputrian, HW, tapak suci dan kegiatan IRM.
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¢. Pembinaan akhlak khusus, antara lain: kegiatan pembinaan zakat
fitrah, latihan qurban, kegiatan Ramadhan, pengajian kelas, dan
pembekalan kelas IX.

6. Efektivitas pembinaan akhlak siswa yang dipraktikkan dengan kehidupan
yang Islami di lingkungan sekolah dapat dipandang efektif, hal ini dilihat
dari penilaian pihak atasan, reputasi sekolah, cakupan tiga ranal
psikologis pembelajaran, kepatuhan siswa, keterlibatan siswa dalam
kegiatan sekolah, perilaku siswa yang berorientasi pada ketertiban,
kerapian, keamanan, kebersihan dan keindahan.

7. Adapun yang menjadi faktor-faktor yang mendukung pembii:asn akhiak
siswa di sekolah, untara lain: staws sekolal: schagal schuials swasia isiam
yang kaya kegiatan keagamaan, dukungan pembinaan ckhlak di keluarga
dan sekolah asal serta motivasi siswa untuk berakhlak baik. para pembina
yang profesinnal dibidaronya dan memiliki kerja sama yang baik, keadaan
sarana prasarana dan lingkungan yang menunjang seria pelaksanaan buki
panduan tata krama dan tata tertib kehidupan sosial SMP Muhammadiyah
7 Yogyakarta vang tegas dan konsisten. Adapun faktor-faktor yvang
menghambat pembinaan akhiak siswa, yakni: sekolah hanya mampu
memberikan pembinaan dan pengawasan akhlak selama siswa berada di
lingkungan sekolah, tidak adanya dukungcn pembinaan akhblak yang baik
pada siswa di heluarga, lingkungan rumah dan asal sekolan siswa, sert
kurangnya rata-rata kecerdasan dan pengetahuan againa vang dimiliki

siswa SMP Muhammadiyaa 7 YV vakarta.
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B. Saran-saran

1.

Kepala Sekolah

a.

Kepala sekolah hendaknya tidak hanya mampu menolong peranan
guru sebagai pendidik yang mampu bekerja sama dan dalam
kebersamaan dalam membina akhlak siswa, tetapi kepala sekolah
sepatutnya selalu menolong dan mengevaluasi kemampuan profesional
dan keteladan para guru, sehingga pembinaan, bimbingan, himbauan
dan pengawasan terhadap para guru akan dilakuakan secara rutin untuk
meningkatkan profesionalitas dan keteladan guru.

Kepala sekolah hendaknya mencari peluang bagi penambahan
wawasan dan pengetahuan teoritis dan keagamaan bagi pengembangan
pembinaan akhlak siswa pada tata tertib sekolah ataupun pembinaan
disiplin siswa dengan bekerja sama atau melakukan dialog dengan
sesama para guru antar sekolah maupun LPTK, para ahli, orang tua
dan siswa sendiri serta masyarakat di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah hendaknya meningkatkan program pembinaan yang
dapat mencapai seluruh siswa dan dapat memberikan motivasi penuh

kesadaran dari siswa pribadi untuk dapat berakhlak baik.

2. Guru dan Karyawan

a. Guru dan karyawan hendaknya meningkatkan keteladanan.

b. Guru dan karyawan setidaknya mampu untuk transfer keilmuan dan

perilaku positif secara rutin tidak hanya di dalam kelas, namun di luar
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3. Bimbingan dan Konseling
a. Penulis merekomendasikan adanya badan khusus untuk mengevaluasi
pembinaan akhlak siswa sehingga lebih efektif dan efisien terutama
pada pemberlakuan buku panduan tata krama dan tata tertib kehidupan
sosial SMP Muhammadiyah 7 secara kontinyu dan berkesinambungan.
b. Hendaknya ada komunikasi vang lebih baik antara pembina dan siswa
dengan dibuatnya penjabaran tentang pembcrian sanksi secara tertulis
sehingga dapat diminimalisir pemberian sanksi yang kurang mendidik
4. Siswa
a. Siswa hendaknya selalu menumbuhkan maotivasi kesadaran diri untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembinaan akiuak.
b. Siswa hendaknya selalu memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan-
kegiatan vang positif.
5. Orang Tua
a. Para orang iua sebaiknya di keluarga melakukan pembinaan akilak
dengan melakukan pengawasan dan pengontrelan,
C. Kata Penutup
Rasa syukur tidak terhingga lahir dan baun dari iubuk hati vang
terdalam, penulis panjatkn kehadirat Allah SWT yang tciah memberikan
kekuatan, kesabaran dan petunjuk sehingga penulis dapat menvelesaikan
skripsi ini. Untaian sholawat Nabi Munummad SAW semoga tetap tersanjung
kepada beliau vang telah memberikan suri teladan bagi umatnva sehingga

{=

selamatlah umat vang mengikuti jejak ' iauv 'an tak lup. penulis oupkan
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Tak ada gading yang tak retak, Penulis menyadari betapa banyak
keterbatasan dan kekurangan serta kelemahan penulis dalam penyusunan
skripsi ini. Oleh karena itu, masukan dan kritik konstruktif sangat penulis
harapkan dari semua pihak demi sempurnanya penulisan skripsi ini.

Akhirnya hanya kepada Allah penulis memohon semoga skripsi ini dapat
bermanfaat khususnya bagi penulis dan bagi semua pihak yang menggunakan

kemanfaatan dari karya skripsi ini pada umumnya.
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